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KUASA ROH KUDUS DI AKHIR ZAMAN

Yoel 2:28-29 “Kemudian Aku akan mencurahkan Roh-Ku kepada semua orang: anak 
lelaki dan anak perempuan kamu akan mengisytiharkan perkhabaran-Ku; orang tua 
kamu akan bermimpi, dan orang muda kamu akan nampak penglihatan. Pada masa 
itu Aku akan mencurahkan roh-Ku bahkan kepada hamba-hamba, baik lelaki mah-
upun perempuan.”
 Janji Allah terjadinya pencurahan dan penyataan kuasa Roh Kudus pada akhir 
zaman tentu bukanlah kejadian yang otomatis terjadi kepada manusia akhir zaman. 
Tetapi akan dialami umat yang berseru kepada Tuhan. Berseru kepada Tuhan adalah 
kalimat yang mengandung makna berdoa dengan sungguh-sungguh, tekun dan setia. 
Ada 4 hal yang menandai umat Allah yang menerima pencurahan Roh Kudus:
 Pertama adalah bernubuat. Ada dua jenis bernubuat yaitu, pratelling dan 
post telling. Pra telling adalah memberitahukan sebelum terjadi seperti nubuat para 
nabi, termasuk janji-janji Allah yang dinubuatkan melalui para nabi. Hal ini tentu 
masih terjadi, tetapi perlu kehati-hatian untuk menyikapi nubuat-nubuat hamba Tu-
han pada akhir zaman ini karena terbuka kemungkinan mengaku bernubuat padahal 
menyatakan pesan yang dibuat-buat. Jadi nubuat pratelling haruslah diuji dengan 
firman Tuhan. Kemudian adalah post telling yaitu nubuat untuk mempertegas dan 
menjelaslan firman Tuhan yang tertulis seperti berkhotbah. Jadi post telling ini ada-
lah fakta penyampaian firman Allah tidak bisa lagi didominasi oleh pendeta seperti 
yang dipesankan oleh tata gereja. Pada akhir zaman Allah memakai umat Tuhan dari 
para kaum awam dan jemaat biasa untuk menyampaikan firman Tuhan yang tertulis. 
 Kedua adalah bermimpi dengan pengertian Allah menyatakan kehendaknya 
melalui mimpi kepada umat-Nya. Dalam hal ini perlu juga menyadari tidak semua 
mimpi dipahami sebagai cara Allah menyatakan kehendak-Nya kepada umat-Nya. 
Jadi mimpi umat harus diseleksi dan penguji kebenarannya tetap adalah firman Tu-
han. 
 Ketiga adalah penglihatan. Umat yang menerima penglihatan dapat diartikan 
sebagai anak Tuhan dan hamba Tuhan yang visioner. Mereka boleh juga disebut orang 
yang mempunyai talenta kemampuan melihat jauh ke depan. Kadang-kadang orang 
yang mengalami penglihatan-penglihatan ini dapat juga disebut si pemimpi seperti 
Yusuf. 
 Keempat  adalah akan terjadi mujizat-mujizat di langit dan di bumi. Mujizat 
ini berbeda dengan mujizat yang menyertai pemberitaan Injil. Mujizat yang dimaksud 
lebih mengarah kepada fenomena-fenomena alam di langit dan di bumi akan terjadi 
sebagai hal-hal yang supra alami sehingga terkategorikan sebagai mujizat di langit 
dan di bumi. (MT)
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 Kitab Tawarikh ini bukanlah merupakan koreksi kepada kitab Samuel dan Ra-
ja-raja, tetapi lebih tepat bila dinyatakan sebagai kitab yang memperkaya. Walaupun 
Samuel dan Raja-raja sudah cukup. Kemudian dapat juga disimpulkan sebagai karya 
Allah mnelalui penulis yang berbeda tetapi sumber pengilhamannya satu yaitu Allah 
sendiri. Kitab Samuel ditulis pada abad ke-10 SM dengan tema kerajaan Teokrasi, Ra-
ja-raja pada abad ke-6 SM dengan tema kerajaan Israell dan Yehuda, Tawarikh pada 
abad ke-5 SM, dengan tema sejarah penebusan Israel. Beda waktu, beda penulis, 
beda tema tetapi menulis sejarah yang sama, tetapi isi sangat serasi dan harmonis 
adalah pembuktian bahwa sumbernya adalah Allah, jadi betul-betul adalah firman 
Allah. 
 Penulis Tawarikh yang secara tradisional disebut adalah Ezra seorang imam 
dan boleh juga disebut nabi dalam fungsinya adalah seorang yang pulang dari negeri 
pembuangan. Itulah sebabnya tema Kitab Tawarikh adalah sejarah penebusan Israel. 
Karena isi tulisannya adalah selalu mengarah pada “Allah sendirilah yang menebus 
Israel” melalui kemenangan-kemenangan atas bangsa yang mau meguasai terma-
suk memulangkan Yehuda dari negeri pembuangan. Pelarian Daud dari pengejaran 
Saul cukup terperinci dalam kitab Samuel tetapi dalam kitab Tawarikh menulis secara 
garis besar saja. Tetapi menjadi sangat membantu kita untuk memahami alasan ke-
menangan-kemenangan walaupun sebagai pelarian.
 Penulis Tawarikh menjelaskan bahwa selain orang susah ternyata Daud diikuti 
para pahlawan-pahlawan gagah perkasa, terampil dalam menggunakan senjata dan 
ahli dalam mengatur strartegi perang. Kemudian pernyataan pahlawan Amasai yang 
tergabung dengan Daud. Amasai dikaruniai ilham kenabian yang secara tegas men-
yatakan bahwa Allah akan selalu menyertai Daud dan memberi damai sejahtera ke-
padanya dan pengikutnya, seperti janji Yesus kepada semua pengikut Kristus. Dan 
para pahlawan gagah perkasa pengikut Daud itulah yang mengangkat Daud menjadi 
raja Israel di Hebron saat Saul masih raja Israel di Yerusalem. Karena sesungguhnya 
sudah lama Daud menjadi raja Israel secara legal saat Saul raja Israel secara faktual. 
Tetapi begitulah cara penulis Tawarikh menulis bahwa Allah selalu terlibat dalam 
sejarah umat pilihan-Nya sebagai sikap menebus Israel tetap menjadi milik-Nya. (MT)

PENYERTAAN ALLAH Senin, 31 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Lalu Roh menguasai Amasai, kepala ketiga puluh orang itu: 
Kami ini bagimu, hai Daud, dan pada pihakmu, hai anak Isai! Sejahtera, sejahtera 
bagimu dan sejahtera bagi penolongmu, sebab yang menolong engkau ialah Allah-
mu! Kemudian Daud menyambut mereka dan mengangkat mereka menjadi kepala 
pasukan.” (1	Tawarikh	12:18)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	1	Tawarikh	12:1-40)
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 Daud sungguh tak tenang selama 7 bulan, karena tabut Allah dirampas dan 
ditahan orang Filistin. Itulah sebabnya Daud mengatur dan memerintahkan rakyat 
untuk membawa tabut itu ke Hebron sebagai wilayah dalam kekuasaan Daud. Sela-
ma pemerintahan Saul tabut itu diabaikan saja dan membiarkan ada di daerah yang 
dikuasai oleh Filistin. Tabut Allah berhasil dipindahkan atau tegasnya dikembalikan ke 
Israel dan disimpan di Kiryatyearim yang berjarak 16 KM dari Yerusalem. Kehadiran 
tabut Allah disambut Daud dengan pujian dan tarian untuk memuliakan Allah. Tabut 
Allah selalu diyakini umat Israel sebagai lambang kehadiran Allah yang selalu juga 
terbukti saat umat melakukan ritual agama sekitar tabut Allah tersebut. Jadi sangat 
beralasan Daud mengembalikannya ke Israel dan menyambut dengan antusias. Bu-
kan tabut yang dia sambut sebab tabut hanyalah lambang. Daud menyambut kesem-
patan terbuka kepada umat untuk mengalami kehadiran Allah di tengah umat Israel 
dan dalam kehidupan masing-masing orang Israel yang membuka hati terhadap ke-
hadiran Allah. 
 Hal berkat luar biasa ini tertutup bagi Saul, itulah sebabnya dia abai terhadap 
tabut Allah. Jadi dalam peristiwa hal sikap kepada tabut Allah, Saul mengabaikan 
tabut Allah haruslah dihindari sedangkan Daud yang menghargai tabut Allah henda-
klah diteladani. Karena menurut sikap Daud ini dia mengajarkan kepada umat Allah 
keberhasilan, damai sejahtera dan kemenangan dalam perjuangan kehidupan dapat 
diraih bila terus menerus terbuka kepada kehadirat Tuhan dan terus menerus bela-
jar mencari dan bersikap sesuai kehendak Allah. Membuka diri kepada hadirat dan 
pimpinan Tuhan diwujudkan dengan kehidupan doa yang tekun dan pengabdian 
diri yang setia kepada Allah. Ada 2 peristiwa yang saling bertolak belakang berhubun-
gan dengan sikap terhadap tabut Allah. Pertama adalah sikap Uza yang memegang 
tabut Allah karena lembu-lembu yang membawanya tergelincir. Sikap ini dianggap 
bertentangan dengan firman Allah sehingga Uza terhukum mati di tempat. Seharus-
nya tak perlu memegang karena hal itu terkategorikan sebagai sikap kurang hormat. 
Kedua adalah keluarga Obed Edom yang menerima tabut Tuhan dengan penuh 
hormat sehingga keluarganya beroleh berkat. Jadi sikap hormat kepada anugerah 
Allah termasuk sikap hormat kepada kesempatan melayani yang dikaruniakan Allah 
adalah cara hidup yang diberkati Allah. (MT)

HADIRAT ALLAH Selasa, 1 November 2022

Sabda Renungan : “Mereka menaikkan tabut Allah itu ke dalam kereta yang baru 
dari rumah Abinadab, sedang Uza dan Ahyo mengantarkan kereta itu. Daud dan 
seluruh orang Israel menari-nari di hadapan Allah dengan sekuat tenaga, diiringi 
nyanyian, kecapi, gambus, rebana, ceracap dan nafiri.” (1	Tawarikh	13:7-8)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	1	Tawarikh	13:1-14
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KEHORMATAN UMAT Rabu, 2 November 2022

 Hiram raja Tirus mengirim utusan kepada Daud dilengkapi dengan membawa 
material untuk membangun istana Daud. Hal itu membuat Daud mengetahui bahwa 
Tuhan telah mengokohkan kerajaannya. Tetapi Daud juga memgetahui bahwa Daud 
dimuliakan bukanlah untuk kemuliaan Daud sendiri tetapi untuk kemuliaan seluruh 
umat Israel. Kemajuan dan kemegahan kerajaan bukan untuk martabat Daud sebagai 
raja melainkan untuk martabat suatu bangsa. Bukan kedudukan Daud yang dikokoh-
kan tetapi status Israel menjadi satu bangsa. Di bawah terang Perjanjian Baru, Allah 
memakai para rasul, bukanlah untuk kehormatan para rasul tetapi untuk kehormatan 
pemberitaan Injil dan gereja Tuhan. Pada akhir zaman ini Allah memakai dan mening-
gikan seseorang hamba Tuhan atau pendeta bukanlah untuk diri-Nya sendiri tetapi 
adalah untuk Allah yang dibangun secara moral dan secara rohani. Tetapi biasanya 
umat atau jemaat mengatakan bahwa pendetanyalah yang dipakai Tuhan bukan ge-
rejanya. Hal itu membuat pendeta merasa berhak memperlakukan jemaat dan gereja 
sesukanya. Biasanya para pendeta menikmati dan menafaatkan konsep yang salah 
ini demi kehormatannya sendiri.

 Raja Daud pada awalnya menerima kehormatan ini bukan untuk sendiri tetapi 
untuk  martabat Israel sebagai umat pilihan Allah. Dalam keadan Israel aman dalam 
kekuasaan Daud, dia lengah menjaga kekudusan hidupnya, dia menambah lagi be-
berapa istrinya. Pada saat itu para raja memang biasa mempunyai banyak istri dan 
tak dianggap salah oleh penduduk secara umum. Tetapi bagi Daud sebagai umat Al-
lah seharusnya mengetahui dan tak melakukannya. Mempunyai banyak istri adalah 
merupakan kelemahan Daud, walaupun hal itu mengakibatkan tragedi yang buruk 
pada dirinya dan keluarganya. Sering kali para hamba Tuhan zaman akhir menjadikan 
perilaku seksual Daud yang menyimpang ini dijadikan alasan untuk berbuat zinah. 
Mereka lupa bahwa dalam terang Perjanjian Baru perceraian, perzinahan dan perse-
lingkuhan adalah dosa besar yang ditentang secara keras oleh Yesus dan para rasul. 
Kemenangan Daud atas Filistin bukanlah berarti Allah setuju dengan dosa perjinahan 
Daud. Allah memberi kemenangan karena Daud dan umat Israel meminta kehendak 
Allah dan mereka bertindak sesuai petunjuk Allah. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu tahulah Daud, bahwa Tuhan telah menegakkan dia sebagai 
raja atas Israel, sebab martabat pemerintahannya terangkat tinggi oleh karena 
Israel umat-Nya. Daud mengambil lagi beberapa isteri di Yerusalem, dan ia mem-
peranakkan lagi anak-anak lelaki dan perempuan”	(1	Tawarikh	14:2-3)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	1	Tawarikh	14:1-17
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 Tabut Allah berisi 2 loh batu berisi dasa titah buli-buli berisi manna dan tong-
kat Harun sangat penting bagi umat Israel. Tabut itu penting karena melambangkan 
tuntunan dan kehadiran Allah bagi umat yang taat dan setia akan perjanjian-Nya,, 
Daud menyediakan tempat agar tabut Allah ditempatkan di Yerusalem karena Daud 
mau mengembalikan umat Allah ke dasar iman awal. Daud ingin agar firman Allah 
tetap menjadi pusat kehidupan umat. Saat tabut Allah diangkut dengan cara-cara yang 
benar dan tepat untuk menjaga kekudusannya Daud menyambut dengan tari-tarian 
dan pujian. Tarian dan pujian bila dipadu dengan benar dan baik, sangat potensial 
mengangkat hati menghampiri hadirat Allah. Puji-pujian Daud terungkap melalui 
kata-kata puitis untuk memuliakan Allah. Mazmur dan kidung pujian sangat indah 
dilantunkan untuk menyembah Allah. 

 1 Tawarikh 16:10 “Bermegahlah  di dalam nama-Nya yang kudus, biarlah 
bersuka hati orang-orang yang mencari Tuhan”. Ungkapan syukur yang diwujud-
kan melalui pujian dapat membebaskan dari berbagai kekhawatiran hidup. Mencari 
Tuhan dengan tekun dalam pengertian mendekatkan diri kepada Tuhan akan men-
datangkan sukacita dan damai. Bila menelusuri perjalanan hidup Daud yang penuh 
pergumulan dan tantangan seakan-akan tak mungkin baginya untuk bersyukur, 
bernyanyi dan bermazmur. Tetapi faktanya dia adalah pemazmur dan pemuji Allah 
yang tekun dan setia. Berdasarkan fakta ini dapat disimpulkan Mazmur dan pujian 
serta bersyukur itulah yang membuatnya hidup berkemenangan. Tentu juga sebagai 
raja, Daud mempunyai tugas dan pekerjaan yang padat, tetapi hal itu tak diizinkan 
menjadi penghalang untuk terus bermazmur membangun hubungannya dengan 
Allah. Daud sangat fokus pada kehidupan ibadah yang penuh pujian kepada Allah. 
Melalui Mazmur dia ingin mentransformasikannya kepada umat agar menghargai 
kesempatan membangun hubungan dengan Allah melalui pujian. Daud menunjuk 
orang-orang bertugas dalam ibadah. Dalam hal memilih yang bertugas dalam ibadah 
Daud sangat selektif karena bukan hanya berdasarkan keterampilan tetapi sangat 
mengedepankan kekudusan hidup. Dan satu lagi yang tak boleh diabaikan adalah 
sikap hati dan sikap iman selalu hidup dekat dengan Allah. (MT)

BERMAZMUR BAGI ALLAH Kamis, 03 November 2022

Sabda Renungan : “Maka Daud dan para tua-tua Israel dan para pemimpin pasukan 
seribu pergi untuk mengangkut tabut perjanjian Tuhan itu dari rumah Obed-Edom 
dengan sukacita. 26Dan oleh karena Allah menolong orang Lewi yang mengangkat 
tabut perjanjian Tuhan itu, maka dipersembahkanlah tujuh ekor lembu jantan dan 
tujuh ekor domba jantan.”	(1	Tawarikh	15:25-26)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	1	Tawarikh	15-16
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 Setelah Daud Duduk di singgasana kerajaan dan mendiami istana dan rumah 
permanen yang mewah, dia berpikir untuk membangun bait Allah. Daud tak nyaman 
melihat tabut perjanjian berada di tenda atau kemah. Tabut perjanjian haruslah di-
tempatkan pada bangunan permanen bait Allah. Daud merencanakan pembangunan 
Bait Allah tetapi Allah berbicara melalui nabi Natan agar Daud mengurungkan niatnya 
karena tidak diizinkan Allah. Bukan Daud tetapi salah seorang anaknyalah yang akan 
membangunnya. Anak yang dimaksud adalah anak yang melanjutkan status kerajaan 
yang dikokohkan Allah. Janji Allah kepada Daud dalam 2 Samuel 7:16 “Keluarga dan 
kerajaanmu akan kokoh untuk selama-lamanya di hadapan-Ku, takhtamu akan 
kokoh untuk selama-lamanya.” Perjanjian Allah kepada Daud ini adalah menunjuk 
kepada Yesus yang lahir ke dunia melalui garis keturunan Daud. Daud sulit meng-
etahui anak yang akan menggantikannya menjadi raja karena anaknya banyak dari 
istri-istrinya. Sikap paling tepat baginya adalah berserah sepenuhnya kepada Allah. 
Walaupun Allah tidak mengizinkan Daud membangun bait Allah dia tetap bersyukur 
kepada Allah karena dia tahu bahwa anaknya akan membangunnya. 

 Doa syukur Daud dari ayat 16-27 merupakan pernyataan iman yang sangat 
sarat makna dan dapat dijadikan sebagai standar kebenaran betapa bersyukur ada-
lah merupakan nilai kehidupan umat Allah yang harus diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tekun dan setia. Daud memulai dengan mengoreksi diri sendiri 
dan keluarganya. Dia menemukan kenyataan bahwa sesungguhnya dirinya dan kel-
uarganya tidak layak menerima berkat janji Allah, tetapi Allahlah yang berdaulat 
menentukan siapa penyandang janji-Nya. Bukan hanya Daud dan keluarganya tetapi 
umat Israel pun tak layak menjadi umat pilihan Allah. Baik keluarga Daud maupun 
bangsa Israel dipilih sebagai penyandang janji Allah dan umat pilihan-Nya bukan 
karena layak tetapi karena dilayakan Allah. Kesimpulan Daud dalam rentetan doa 
syukurnya adalah kalau Allah memberkati semata-mata karena kemurahan-Nya dan 
bila Allah sudah memberkati maka berkat-Nya adalah untuk selama-lamanya. Tentu 
semua penerima berkat-Nya haruslah setia kepada-Nya. (MT)

JANJI ALLAH ABADI Jumat, 4 November 2022

Sabda Renungan : “Apabila umurmu sudah genap untuk pergi mengikuti nenek 
moyangmu, maka Aku akan membangkitkan keturunanmu yang kemudian, salah 
seorang anakmu sendiri, dan Aku akan mengokohkan kerajaannya. Dialah yang 
akan mendirikan rumah bagi-Ku dan Aku akan mengokohkan takhtanya untuk se-
lama-lamanya”	(1	Tawarikh	17:11-12)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	1	Tawarikh	17:1-27



7

 

 Raja Daud adalah satu-satunya Raja Israel yang menjalani proses panjang sebe-
lum dia duduk di singgasana kerajaan. Dia tidak langsung menjadi raja untuk seluruh 
Israel tetapi hanya raja sebagian Israel yang berkedudukan di Hebron. Setelah dia 
menjadi raja untuk seluruh Israel betul-betul sudah siap menjadi raja termasuk men-
jadi pahlawan perang yang sangat menguasai strategi perang. Menjalani proses itu 
terkadang menyakitkan tetapi siapapun yang sudah berproses dengan baik sudah 
pasti lebih kuat, lebih cerdas dan lebih terampil dari orang yang tak pernah ber-
proses untuk suatu pencapaian. Jadi Daud selalu menang dalam setiap peperangan 
setelah dia menjadi raja untuk seluruh Israel sangatlah masuk akal. Bukan hanya Daud 
para panglima perangnya pun seperti Yoab sudah sangat berpengalaman dalam hal 
berperang. Jadi betul juga bahwa suatu pencapaian hanyalah bagian yang muncul 
ke permukaan, karena sesungguhnya hal-hal yang terjadi atau dialami dan dilakukan 
sebelum pencapaian itu jauh lebih penting dari pencapaian itu. Pencapaian bisa habis 
tetapi hasil pemrosesan dalam hidup seseorang tetap menjadi miiliknya.

 Kemenangan Daud tak terpisahkan dari kemampuan pribadinya, tetapi yang 
paling utama adalah karunia Allah si pemberi kemenangan itu. Allah selalu ber-
pegang pada janji-Nya, menolong, melindungi dan memberi kemenangan kepada 
umat-Nya yang setia. Sebab itu satu hal perlu kita jadikan dasar yang benar dalam 
meraih kemenangan yaitu bersandarlah kepada Allah. Umat yang bersandar kepada 
Allah hidup berpengharapan, hidup dalam kekuatan Allah dan tekun mencari wa-
jah-Nya. Ketika sepenuhnya bersandar kepada Allah maka saluran berkat terbuka yang 
terwujud melalui pertolongan Allah, saat menghadapi kesulitan dan kebebasan dari 
cengkraman iblis. Daud selalu berkemenangan saat menghadapi serangan dari luar 
tetapi sering kalah menghadapi kesulitan yang datang dari dalam bangsa Israel. Untuk 
mencegah terjadinya serangan dari dalam seperti serangan dari anaknya sendiri, Daud 
harus membentuk diri menjadi pribadi yang sabar, penuh kasih dan hidup semakin 
dekat kepada Allah. Dalam memerintah Daud selalu konsentrasi untuk menegakkan 
keadilan dan kebenaran bagi sleuruh rakyat. Untuk terus dalam kondisi aman, maka 
Daud mengangkat pegawai-pegawainya secara selektif dan mengutamakan personil 
yang takut akan Tuhan. (MT)

PROSES LEBIH PENTING DARI PENCAPAIAN Sabtu,	5	November	2022

Sabda Renungan : “Kemudian Daud menempatkan pasukan-pasukan pendudukan 
di daerah orang Aram dari Damsyik, dan orang Aram itu menjadi budak Daud yang 
harus mempersembahkan upeti. Tuhan memberi kemenangan kepada Daud ke 
mana pun ia pergi berperang” (1	Tawarikh	18:6)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	1	Tawarikh	18:1-17
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MENGHINDARI PERANG Minggu, 6 November 2022

 Dalam menggalang kerjasama dengan bangsa tetangga, raja Daud cukup aktif, 
walaupun dia tetap konsentrasi melindungi umat Israel dari pengaruh bangsa-bangsa 
penyembah berhala. Kunjungan ke negarawan saat melayat Nahas raja bani Amon 
adalah salah satu usaha dalam menggalang kerjasama.Daud mengutus orang keper-
cayaannya sebagai cara baik mendahului kunjungannya, ternyata Hanun raja Amon 
yang menggantikan Nahas ayahnya menanggapinya dengan sangat keji. Utusan raja 
dipermalukan sebagai usaha cari gara-gara untuk mengajak perang. Raja Daud tentu 
marah sehingga dia mengatur perlawanan di bawah pimpinan panglima perangnya 
yang handal Yoab dan adiknya adik Abisai. Amon mengajak Aram untuk menyerang 
Israel. Tetapi pasukan Yoab dan pasukan Abisai memenangkan pertempuran. Kehad-
iran Daud dalam medan perang membuat musuh banyak yang binasa. 

 Bani Amon dan bani Aram mengalami kekalahan besar dan tunduk kepada umat 
Israel. Merekapun mengadakan perundingan untuk berdamai dengan Israel. Daud bu-
kanlah seorang pemimpin umat pilihan Allah yang memperluas kekuasaannya melalui 
peperangan, Daud selalu menghindari perang. Daud lebih memilih menggalang ker-
jasama daripada perang. Dia lebih memilih diplomasi daripada konfrontasi. Tetapi 
bila dia diserang selalu siap mengadakan perlawanan karena selain percaya perlind-
ungan Allah, dia percaya janji Allah yang akan selalu memberi kemenangan. Allah lah 
yang bertindak memberi kemenangan dengan cara-Nya.  Allah tidak akan pernah 
kehabisan cara untuk menolong dan melindungi umat-Nya. Aram sering menolong 
orang Amon tetapi sejak saat itu Aram tidak mau lagi menolong orang Amon. 

 Nasehat Yoab kepada Abisai adalah juga sikap menyemangati diri sendiri. Dengan 
berkata “Kuatkanlah hatimu dan marilah kita menguatkan hati kita untuk bangsa”. 
Dalam hal ini Yoab memberi nilai sebuah perjuangan. Tekad haruslah dimulai dari 
diri sendiri, keberanian pun harus merupakan keputusan pribadi. Allah yang melihat 
tekad dan keberanian akan menyatakan pertolongan dan perlindungan-Nya. Iman 
yang sejati selalu terwujud melalui tekad yang bulat mempercayai Allah, penyerahan 
total kepada Allah dan keberanian bertindak sesuai kehendak dan firman Allah. 
(MT)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	1	Tawarikh	19:1-19
Sabda Renungan : “Kuatkanlah hatimu dan marilah kita menguatkan hati untuk 
bangsa kita dan untuk kota-kota Allah kita. Tuhan kiranya melakukan yang baik 
di mata-Nya. Lalu Yoab dan tentara yang bersama-sama dengan dia maju meng-
hadapi orang Aram itu untuk berperang dan orang-orang itu melarikan diri dari 
hadapannya.”	(1	Tawarikh	19:13-14)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap	Minggu	Pkl.	09.00	WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU	Minggu	1-3	Ibadah	secara	Onsite	dan	

			Minggu	ke	4	secara	Online	(Pkl.	09.00	WIB)

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya

* IBADAH DMBI	Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB

* IBADAH GWC	Setiap	Sabtu	ke	III	-	Pkl.	18.00	WIB

* IBADAH YOBEL Setiap	Minggu	Pkl.	11.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di	Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)	Khusus	Jumat	1	Ibadah	secara	Onsite	
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN NOVEMBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Markus Tanbri 01 Elly Suhartanto 19
Diwan	Novriady	 02 Homeing 19
Oey	Lan	Nio	 02 Arif	S.	Tampubolon	 20
Suhedi	Atong	 03 Suhaidi 20
Vanny L 03 Kevin Filemon 20
Apoderson	Marbun	 04 Kurniawan Halim 21
Inge Lasari 05 Linawati	 21
Eunike	E	Kusiati	 06 Handry 22

Maika 06 Ricky Tanoto 23
Anthoni	Kurnia	 06 Ong	Ay	Lieng	 23
Cathrine	 08 Rusdianto Simbolon 23

Erna Gunawan 09 Rivkah Mesmaran 23
Yudi	Pramono	 10 Linawati	Henterno	 25

Oeij Moi Siang 11 Mikhael	Andrew	 27
Sukriani Gunawan 11 Jonathan	Andrew	 27
Ribka Regina 12 Tuti	Suzana	Hidayat	 27
Hermawaty 12 Gaby Seera Zakaria 28
Edy Sumaryono 13 Toto	Setiawan	 28
Mikhael	Andreas	Sutomo 13 Budi	Praptiwi	 29
Rita Sudiana 13 Mia Lestari 29
Hanny Darmawan 14 Hery Suiwinata 30
Vivi	Nelissen	 14 Sukamto 30
Yanto	Budiman 16
Rindia Putri 18

Leonardo & Ida                 10 Rudy Wijaya & Helen   24
Kristiyan	&	Jenifel												 10 Ternady	&	Yin-Yin	 		 24
Ferry TJ & Taij Sin    11 Susanto & Sarah   26
Lim Fong-Fong                            12 Indra & Melinda                 27
Mikhael	&	Fifiani 12 Rita Sudiana     28
Jeamy & Desi    13
Timotius	S	&	Indah	 				 15
Tjhin See Gua                              17
Julius	S.	&	Agnes	A.	W.	 	 17
Tuti	Suzana	Hidayat 20
Yunus	Rotestu	&	Retha 20
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




